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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris mengenai pola hubungan ketetanggaan di kota
baru. Di samping itu juga untuk mengetahui keterkaitannya dengan status sosial ekonomi, etnisitas, dan
religiusitas. Penelitian ini dilakukan di Perumnas | Depok Jawa Barat. Penentuan sampel dilakukan melalui
teknik sampel bertahap (multistage random sampling), di mana untuk penentuan daerah sampel dilakukan
dengan cara area random sampling, sedangkan penentuan responden dilakukan dengan cara simple random
sampling atau acak sederhana dengan jumlah sampel seluruhnya 96 orang. Guna melengkapi data penelitian,
khususnya yang bersifat kualitatif, dipilih pula4 orang key informan.

Data kuantitatif dikumpulkan dengan teknik angket dan data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara
mendalam yang masing-masing teknik menggunakan kuesioner dan pedoman wawancara sebagai instrumen.
Di samping itu dilakukan pula studi dokumenter untuk menggali data-data dokumenter. Analisis data
terutama menggunakan teknik analisis kuantitatif, yaitu pertamateknik analisis deskriptif yang
menggunakan statistika deskriptif, dan kedua analisis inferensial yang menggunakan statistika induktif,
yakni analisisregresi sederhana, korelasi sederhana, dan korelasi parsil. Untuk menganalisis data kualitatif
yang dimaksudkan untuk mendukung dan memperkuat analisis dan kesimpulan penelitian dilakukan dengan
teknik analisis kualitatif.

Hasil penelitian memberikan kesimpulan, bahwa intensitas hubungan ketetanggaan di kota baru cenderung
tinggi. Kecenderungan yang tinggi ini ditandai oleh tingginya intensitas pada tegur sapa, mendengar kabar
tentang tetangga yang sakit, pengenal an terhadap tetangga yang dekat, tolong menolong antartetangga,
partisipasi dalam kegiatan keluarga, partisipasi dalam kegiatan bersama; serta ditanda oleh rendahnya
konflik. Tingginya intensitas hubungan ketetanggaan di kota baru secara nyata terlihat dari angkaindeks
sebesar 70,03%. Ini berarti bahwa hubungan ketetanggaan di kota baru masih menunjukkan pola hubungan
gemeinschaft, belum seluruhnya berubah menjadi pola hubungan gesellschaff.

Penelitian ini jugatelah berhasil memperoleh beberapa ternuan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang
terkait dengan intensitas hubungan ketetanggaan, yaitu: Pertama, ditemukan adanya keterkaitan/hubungan
negatif yang signifikan antara status sosial ekonomi dengan intensitas hubungan ketetanggaan (signifikan
padaa = 0,01). Hubungan negatif ini menunjukkan, bahwa semakin tinggi status sosial ekonomi, semakin
rendah intensitas hubungan ketetanggaan, dan sebaliknya semakin rendah status sosial ekonomi, maka
semakin tinggi intensitas hubungan ketetanggaan. Artinya, pada mereka yang berstatus sosial ekonomi
tinggi cenderung memiliki intensitas hubungan ketetanggaan yang rendah, sedangkan pada mereka yang
berstatus sosial ekonomi rendah cenderung memiliki intensitas hubungan ketetanggaan yang tinggi. Temuan
ini sgjalan dengan hasil studi Gans yang menjadi kerangkateori studi ini. Kedua, temyata tidak terdapat
keterkaitan/hubungan yang signifikan antara etnisitas dengan intensitas hubungan ketetanggaan (pada taraf
signifikansi a=0,01). Ini berarti tinggi rendahnya intensitas hubungan ketetanggaan di kota baru tidak
berkaitan dengan, atau ditentukan oleh tinggi rendahnya etnisitas warga secara berarti. Ketiga, ternyata
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religiusitas jugatidak memiliki keterkaitan secara signifikan dengan intensitas hubungan ketetanggaan (pada
taraf signifikansi a= 0,01). Hasil analisis ini menunjukkan bahwatinggi rendahnya intensitas hubungan
ketetanggaan di Perumnas | Depok tidak berkaitan secara berarti dengan tinggi rendahnyareligiusitas
warganya.

Penelitian ini telah berhasil pula memperoleh beberapa temuan lain yaitu: (1) ditemukan adanya |apisan-
lapisan (lingkaran) ketetanggaan yang menunjukkan kedekatan hubungan antartetangge; (2) di dalam proses
hubungan ketetanggaan berlangsung proses interaksi secara dinamis yang membentuk siklus interaksi sosial.
Pada satu sisi berlangsung proses yang asosiatif dan pada sisi lain kadang-kadang terjadi proses yang
disasosiatif karena adanya konflik; (3) kecenderungan tingginya intensitas hubungan ketetanggaan di
Perumnas 1 Depok mungkin karena adanya upaya pembinaan melalui pembentukan asosiasi, kegiatan
bersama warga, dan pembudayaan identitas komunitas.



